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BAB III 

PELAKSANAAN UTANG PIUTANG EMAS DI KEBOMAS GRESIK 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Kelurahan 

Kelurahan Kebomas terletak di Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik. Penduduk Kelurahan Kebomas mayoritas seorang 

karyawan swasta, namun banyak juga masyarakat yang berwirausaha. 

Seperti contoh salah satu program P4K adalah mengelola jamu 

tradisional dengan harapan dapat meningkatkan kondisi 

perekonomian masyarakat setempat, dan juga meningkatkan sumber 

daya manusia khususnya di Kelurahan Kebomas. Kelurahan Kebomas 

dipimpin oleh seorang lurah (kepala desa). 

2. Letak dan Kondisi Geografis 

Batas-batas umum administratif pemerintahan Kelurahan 

Kebomas Kecamatan Kebomas Gresik sebagai berikut: 

 Sebelah Utara : Kelurahan Ngipik 

 Sebelah Timur : Kelurahan Tlogopatut 

 Sebelah Selatan : Kelurahan Kawisanyar 

 Sebelah Barat : Desa Randu Agung 

Dilihat dari topografi dan kantor tanah, Kelurahan Kebomas 

Kecamatan Kebomas secara umum berupa dataran rendah yang 

berada pada ketinggian antara 5 m s/d 10 m di atas permukaan laut 
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dengan suhu rata-rata berkisar antara 30
0 

 s/d 35
0
 Celcius. Kelurahan 

Kebomas terdiri dari 16 (enam belas) Rukun Tetangga (RT) dan 5 

(Lima) RukunWarga (RW). Orbitasi dan waktu tempuh dari ibukota 

Kecamatan 500 m dengan waktu tempuh 5 s/d 10 menit dan dari 

ibukota kabupaten 4 km dengan waktu tempuh 20-40 menit. 

Dilihat dari Kondisi Geografis dan Demografis, Kelurahan 

Kebomas adalah salah satu Kelurahan di Kecamatan Kebomas yang 

mempunyai luas wilayah 166,339 Ha dengan jumlah penduduk 

Kecamatan sebanyak 4860 jiwa yang terdiri dari 2481 laki-laki dan 

2379 perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1303 KK. 

3. Kependudukan dan Keadaan Sosial Ekonomi 

Dari segi kependudukan masyarakat Kecamatan Kebomas 

memiliki jumlah penduduk 4860 jiwa dengan rincian sebagaimana 

keterangan berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Usia Penduduk Laki-Laki Perempuan  

Usia 0-16 tahun 820 jiwa 847 jiwa 

Usia 17 tahun ke atas 1661 jiwa 1532 jiwa 

jumlah 2481 jiwa 2379 jiwa 
Sumber Data: Sekretariat Kecamatan Kebomas Tahun 2016 

Berdasarkan data di atas telah jelas bahwa di Kecamatan 

Kebomas Jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada jumah 

penduduk perempuan. 
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Penduduk Kelurahan Kebomas terdiri dari berbagai Suku/ Ras 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Suku/ Ras Penduduk Kelurahan Kebomas Kecamatan Kebomas 

Suku/ Ras Jumlah  

Jawa  4111 orang 

Madura  200 orang 

Sunda 0 orang 

Aceh 0 orang 

Batak 8 orang 

Bali  5 orang 

Banjar 0 orang 
Sumber Data: Sekretariat Kecamatan Kebomas Tahun 2016 

Berdasarkan data di atas mayoritas penduduk Kelurahan 

Kebomas Kecamatan Kebomas adalah suku jawa asli, namun ada 

beberapa suku-suku dari daerah lain yang juga berdomisili di 

Kelurahan Kebomas, seperti suku Madura, Aceh, Bali, dan juga suku 

Batak. 

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Kebomas Kecamatan 

Kebomas terdiri dari berbagai macam dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Kebomas Kecamatan 

Kebomas 

Pekerjaan  Jumlah  

Petani 0 orang 

Buruh Tani 0 orang 

Pedagang 75 orang 

PNS 41 orang 

TNI/ Polri 9 orang 

Karyawan Swasta 625 orang 

Wirausaha Lainnya 25 orang 
Sumber Data: Sekretariat Kecamatan Kebomas Tahun 2016 
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Berdasarkan tabel di atas maka mayoritas profesi penduduk 

Kecamatan Kebomas adalah sebagai karyawan swasta, dan memang 

di Kecamatan ini lebih banyak orang menjadi karyawan swasta di 

karenakan banyaknya pabrik yang berdiri di Kabupaten dan Kota 

Gresik. Salah satunya adalah Semen Indonesia, dimana sebagian 

besar penduduk Kecamatan Kebomas menggantungkan hidupnya 

dengan mengharapkan bisa bekerja sebagai karyawan swasta di 

pabrik Semen Indonesia, karena memang itulah pekerjaan yang bisa 

diandalkan bagi penduduk yang dirasa pendidikannya rendah. 

Dilihat dari segi ekonomi penduduk Kecamatan Kebomas 

adalah masuk kategori menengah kebawah, karena mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai karyawan swasta. Sementara di 

zaman kehidupan sekarang ini sangat bergantung pada uang, karena 

dengan adanya uang segala biaya hidup di antaranya kebutuhan 

pangan, pendidikan, kesehatan, dan lainnya dapat terpenuhi olehnya. 

Dikarenakan sulitnya persyaratan untuk menjadi karyawan di Semen 

Indonesia maka sebagian penduduk berinisiatif untuk membuka usaha 

dengan modal berhutang kepada salah satu warga yang mampu 

memberikan pinjaman.  

4. Sarana Pendidikan dan Tingkat Pendidikan Penduduk 

Sarana pendidikan merupakan sarana yang terpenting dalam 

setiap daerah, karena dengan memiliki sarana pendidikan penduduk 

dapat mengasah ilmu pengetahuan yang sebelumya belum diketahui. 
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Adanya sarana pendidikan mampu untuk merubah rendahnya pola 

pikir di dalam sebuah masyarakat, karena itu sarana pendidikan dapat 

meninggikan taraf kehidupan masyarakat untuk lebih baik lagi. 

Penduduk Kecamatan Kebomas memiliki beberapa tingkat 

pendidikan, beberapa rincian penduduk berdasarkan tingkat 

pendidikan adalah: 

Tabel 3.4 

Tingkat Pendidikan Penduduk Kecamatan Kebomas 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Tidak tamat sekolah 97 orang 

SD 823 orang 

SMP 641 orang 

SMA 581 orang 

S1 177 orang 

S2 35 orang 
Sumber Data: Sekretariat Kecamatan Kebomas Tahun 2016 

Berdasarkan tabel di atas tingkat pendidikan penduduk 

Kelurahan Kebomas tergolong baik, karena sudah banyak penduduk 

yang melakukan program pemerintah yang menggelar wajib belajar 9 

(sembilan) tahun, meskipun sebagian besar masih lulusan SD namun 

tingkat kelulusan SMA sudah lumayan tinggi. Dan juga ada sebagian 

penduduk yang sudah meneruskan jenjang pendidikan S1 bahkan 

sampai jenjang pendidikan S2. 

5. Struktur Pemerintahan Kelurahan 

Kelurahan Kebomas memiliki pemerintahan yang sudah 

terstruktur. Kelurahan Kebomas dipimpin oleh seorang Lurah 
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(Kepala Desa) dengan dibantu oleh beberapa devisi, dengan tujuan 

untuk memudahkan Lurah dalam menjalankan kepemimpinannya, dan 

juga guna mempermudah dalam pelayanan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Namun dalam organisasi pemerintahan Kelurahan 

Kebomas tidak mempunyai seorang sekretaris, dikarenakan 

kurangnya sumber daya manusia yang mampu mengisi posisi 

sekretaris dalam Kantor Kelurahan Kebomas.  
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B. Pelaksanaan Hutang Piutang Emas di Kebomas Gresik 

Hutang piutang emas di Kebomas Gresik sudah berlangsung sejak 

lama dan sampai saat ini sebagian masyarakat Kebomas masih tetap 

melakukan transaksi hutang piutang tersebut, dikarenakan mereka merasa 

terbantu dengan adanya transaksi hutang piutang emas tersebut. Selain 

melakukan wawancara penulis juga melakukan observasi terhadap 

transaksi hutang piutang emas di Kebomas Gresik, untuk mengetahui 

bagaimana praktik hutang piutang emas di Kebomas Gresik yang 

sesungguhnya. Adapun hasil wawancara dan observasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Latar Belakang Terjadinya Hutang Piutang Emas 

Awal mula terjadinya hutang piutang emas di Kelurahan 

Kebomas adalah di latar belakangi oleh beberapa alasan, salah 

satunya adalah adanya kebutuhan yang sangat mendesak yang tidak 

bisa dipenuhi oleh dirinya sendiri, kecuali harus melakukan pinjaman 

kepada salah satu warga setempat yang bersedia memberikan 

pinjaman. Adapun alasan-alasan lain juga dikatakan oleh salah satu 

debitur, seperti untuk kebutuhan modal usaha, kebutuhan biaya 

pendidikan, kebutuhan biaya pernikahan, bahkan ada juga berhutang 

untuk investasi. Maksud alasan-alasan di atas adalah sebagai 

berikut:
1
 

 

                                                           
1
 Nur Aisah, Wawancara, Gresik 12 Desember 2016. 
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a. Kebutuhan Mendesak 

Adalah di mana seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, seperti membeli makan, minum, peralatan mandi, dan 

juga kebutuhan untuk membeli obat ketika salah satu pihak 

keluarga yang mendadak sakit, dan tidak bisa membayar biaya 

pengobatan. 

b. Kebutuhan Modal Usaha 

Adalah ketika seseorang ingin berwirausaha namun modalnya 

tidak mencukupi, akhirnya terpaksa melakukan pinjaman kepada 

kreditur. 

c. Kebutuhan Biaya Pendidikan 

Adalah ketika seseorang mau membayar biaya sekolah anaknya 

namun uangnya tidak mencukupi, karena dirasa sekolah 

merupakan hal yang sangat penting akhirnya memutuskan untuk 

melakukan pinjaman kepada kreditur. 

d. Kebutuhan Biaya Pernikahan 

Adalah ketika seseorang ingin menikahkan anaknya namun 

biaya pernikahannya tidak mencukupi, akhirnya memutuskan 

untuk melakukan pinjaman kepad kreditur dengan alasan bahwa 

pernikahan itu termasuk sunah Nabi yang sangat dianjurkan bagi 

pemeluk agama Islam. 
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e. Kebutuhan Investasi 

Kebutuhan investasi adalah ketika seseorang melakukan 

pinjaman dengan alasan untuk disimpan, dan akan digunakan 

ketika membutuhkan di suatu hari nanti. 

Bu Emi sebagai kreditur juga mamaparkan bahwa alasan 

masyarakat berhutang kepadanya dikarenakan karena adanya 

kebutuhan warga yang sangat mendesak dan mereka sudah mencari 

pinjaman kemana-mana termasuk ke beberapa bank, namun 

prosesnya yang begitu rumit dan akhirnya pinjaman tersebut tidak 

bisa cair. Karena berhutang di Bu Emi tidak membutuhkan syarat-

syarat administratif yang rumit  seperti berhutang di bank, maka 

sebagian besar warga memilih berhutang kepada Bu Emi.
2
 

Menurut debitur yaitu Ibu Winarti memaparkan alasan 

berhutang kepada Bu Emi yakni karena membutuhkan modal untuk 

usaha berjualan kentucky yang diberi nama “Kentucky Lana”. Pada 

proses transaksi hutang piutang Bu Emi hanya akan mencatat berapa 

besar jumlah hutangnya dan juga berapa besar pembayaran yang 

harus dibayarkan oleh Ibu Winarti, tanpa menjelaskan akad apa yang 

digunakan pada transaksi hutang piutang tersebut. Lalu Bu Emi akan 

memberikan emas seberat yang ia butuhkan ketika emas itu ditukar 

dengan uang, dan Bu Emi akan memberitahukan bahwa debitur hanya 

harus menukar emasnya tersebut di toko emas rama. Pada saat 

                                                           
2
 Emi, Wawancara, Gresik, 12 Desember 2016. 
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memberikan pinjaman sebenarnya Bu Emi tidak memberikan jangka 

waktu pengembalian, melainkan debitur diberi kesempatan 

mengangsur selama 10 kali angsuran. Namun dari awal Bu Winarti 

sudah memberitahukan kepada Bu Emi bahwa ia akan membayar 

angsuran satu minggu sekali, dengan alasan bahwa kalau 

mengangsurnya cuma 10 kali angsuran itu akan membertakan dirinya 

dalam melunasi hutangnya.
3
 

Sedangkan menurut Mbak Yayuk sebagai pihak debitur 

memberikan penjelasan alasan berhutang kepada Bu Emi yakni 

karena terdesak kebutuhan untuk menikahkan anaknya. Ketika 

transaksi hutang piutang Mbak Yayuk meminta kepada Bu Emi kalau 

ia mau berhutang uang tunai saja, karena kebutuhannya yang sudah 

sangat mendesak, dan Mbak Yayuk tidak sempat menukar emasnya 

ke toko emas rama, akhirnya Bu Emi tidak memberikan emas. Namun 

sejak awal ketika berhutang, Mbak Yayuk sudah menyampaikan 

kepada Bu Emi bahwa ia akan langsung melunasi hutangnya secara 

tunai tanpa mencicil setelah acara pernikahan selesai, jadi Bu Emi 

tidak memberikan kesempatan untuk mengangsur selama 10 kali, 

dikarenakan dari pihak debitur meminta akan melunasi secara tunai 

tanpa harus mencicil.
4
 

Menurut Bu Mujinah sebagai pihak debitur memberikan 

penjelasan alasan berhutang kepada Bu Emi yakni untuk kebutuhan 

                                                           
3
 Winarti, Wawancara, Gresik, 13 Desember 2016. 

4
 Yayuk, Wawancara, Gresik, 13 Desember 2016. 
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pendidikan, yaitu untuk mendaftarkan anaknya masuk sekolah SMP. 

Lalu Bu Emi akan memberikan emas seberat yang ia butuhkan ketika 

emas itu ditukar dengan uang, dan Bu Emi akan memberitahukan 

bahwa debitur hanya harus menukar emasnya tersebut di toko emas 

rama. Pada awal transaksi Bu Mujinah menjelaskan bahwa ia tidak 

bisa melunasi hutangnya secara langsung tanpa harus mencicil, 

akhirnya Bu Emi memberikan kesempatan untuk mengangsur selama 

10 kali angsuran.
5
 

Menurut Mbak Mardiyah sebagai pihak kreditur memberikan 

penjelasan alasan berhutang kepada Bu Emi yakni untuk tambahan 

modal usaha jualan nasi pecel. Lalu Bu Emi akan memberikan emas 

seberat yang ia butuhkan ketika emas itu ditukar dengan uang, dan 

Bu Emi akan memberitahukan bahwa debitur hanya harus menukar 

emasnya tersebut di toko emas rama. Pada awal transaksi hutang 

piutang Mbak Mardiyah meminta kepada Bu Emi bahwasannya ia 

akan melunasi hutangnya dengan mencicil setiap harinya setelah 

selesai jualan, dengan alasan bahwa uang keuntungan yang 

didapatkan hari itu memang segaja diniati untuk mencicil melunasi 

hutangnya.
6
 

Menurut Ibu Hawa sebagai pihak kreditur memberikan 

penjelasan alasan berhutang kepada Bu Emi yakni untuk tambahan 

biaya operasi ayahnya. Ibu Hawa memilih berhutang ke Bu Emi 

                                                           
5
 Mujinah, Wawancara, Gresik, 13 Desember 2016. 

6
 Mardiyah, Wawancara, Gresik, 13 Desember 2016. 
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dikarenakan prosesnya lebih cepat daripada berhutang di bank. Bu 

Emi memberikan emas seberat yang ia butuhkan ketika emas tersebut 

dijual, dan diberitahukan bahwa Ibu Hawa harus menjual tersebut ke 

toko emas rama. Pada awal transaksi terjadi kesepakatan antara Bu 

Emi dan Ibu Hawa bahwa nantinya Ibu Hawa akan melunasi 

hutangnya dengan cara mengangsur selama 10 kali angsuran.
7
 

Mbak Putri sebagai debitur memberikan penjelasan alasan 

berhutang ke Bu Emi adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, karena pada saat itu ia tidak bekerja dan perlu uang untuk 

kebutuhan sehari-hari. Kemudian Bu Emi memberikan emas seberat 

yang dibutuhkan Mbak Putri dan kemudian emas tersebut dijual ke 

toko emas rama. Di awal transaksi Mbak Putri mengatakan kepada 

Bu Emi bahwa ia akan melunasi hutangnya dengan mengangsur 

selama 10 kali angsuran.
8
 

Bu Sumi sebagai pihak kreditur memberikan penjelasan alasan 

berhutang ke Bu Emi karena ia sudah terbiasa berhutang ke Bu Emi 

dan prosesnya mudah. Bu Sumi berhutang dikarenakan ia tidak 

mampu mencukupi kebutuhannya sehari-hari, kemudian Bu Emi 

memberikan emas seberat yang dibutuhkan Bu Sumi lalu Bu Sumi 

menjualnya ke toko emas rama. Pada awal transaksi Bu Sumi 

                                                           
7
Hawa, Wawancara, Gresik, 02 Desember 2016. 

8
 Putri, Wawancara, Gresik, 02 Desember 2016. 
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meminta kepada Bu Emi bahwa ia akan melunasi hutang dengan cara 

mencicil setiap hari sampai hutang tersebut lunas.
9
 

Jadi dari beberapa hasil interview di atas, pengertian hutang 

piutang emas dengan pembayaran uang adalah ketika memberikan 

hutang kreditur memberikan emas kepada debitur, dan debitur harus 

melunasi hutang emas tersebut dengan uang sebesar harga emas 

ketika dijual. 

2. Teknik Pemberian Piutang Emas 

Menurut keyakinan Bu Emi memberikan pinjaman berupa uang 

termasuk hal yang dilarang, karena ketika diberikan tambahan dalam 

pembayarannya bisa termasuk riba. Akhirnya untuk menghindari 

adanya riba Bu Emi berinisiatif untuk memberikan pinjaman berupa 

barang yaitu emas, dengan keyakinan bahwa memberikan pinjaman 

barang bisa dikategorikan barter, dan tambahan pembayarannya 

dianggap hadiah karena telah bersedia membantu ketika orang 

tersebut membutuhkan.
10

 

Dalam memberikan pinjaman Bu Emi akan bertanya dahulu 

berapa uang yang ia butuhkan, kemudian Bu Emi akan memberikan 

emas dengan berat yang sesuai dengan uang yang dibutuhkan ketika 

emas tersebut dijual. Namun emas yang diberikan oleh Bu Emi tidak 

bisa dijual di sembarang toko emas, melainkan harus dijual di toko 

emas rama yang mana toko emas rama telah melakukan kerjasama 

                                                           
9
 Sumi, Wawancara, Gresik, 02 Desember 2016. 

10
 Emi, Wawancara, Gresik, 12 Desember 2016. 
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dengan Bu Emi. Dalam memberikan pinjaman emas Bu Emi 

mempunyai beberapa teknik, yaitu:
11

 

a. Emas beserta suratnya 

Bu Emi memberikan pinjaman emas beserta suratnya ketika 

orang tersebut berhutang untuk investasi, dengan alasan bahwa 

jika suatu saat orang tersebut ingin menjual emas tersebut tidak 

akan kesusahan. 

b. Emas tanpa surat 

Bu Emi memberikan pinjaman emas tanpa surat ketika orang 

tersebut berhutang dengan niatan emas tersebut akan langsung 

dijual. Bu Emi tidak memberikan surat karena Bu Emi akan 

memberitahukan kepada toko emas rama bahwa orang tersebut 

telah mengambil emas dari Bu Emi. 

Dalam transaksi hutang piutang emas Bu Emi tidak pernah 

melakukan perjanjian secara tertulis, karena antara Bu Emi (kreditur) 

dan debitur mempunyai unsur saling percaya, jadi menurut Bu Emi 

perjanjian tertulis tidak perlu dilakukan lagi yang terpenting adalah 

jumlah pinjaman dan pengembaliannya sudah jelas.
12

 

  

                                                           
11

 Ibid. 
12

 Ibid. 
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3. Proses Hutang Piutang Emas 

Gambar 3.1 

Hutang Piutang Emas Untuk Dijual Kembali 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses hutang piutang emas kepada Bu Emi dengan tujuan 

untuk dijual kembali adalah pihak debitur mengajukan permohonan 

hutang kepada kreditur (Bu Emi), kemudian Bu Emi membeli emas 

ke toko emas rama, setelah itu baru Bu Emi memberikan emas 

tersebut kepada debitur, dan debitur menjual kembali ke toko emas 

rama untuk mendapatkan uang yang diinginkan, kemudian debitur 

membayar hutang kepada Bu Emi dengan cara mencicil sesuai 

kesepakatan yang telah dilakukan di awal transaksi hutang piutang. 

 

 

1) Mengajukan permohonan 

hutang 

Toko Emas Rama 

Debitur Kreditur 3) Memberikan emas 

2) Membeli emas 
4) Menjual emas 

5) membayar 

6) Melunasi hutang 

dengan mencicil 
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Gambar 3.2 

Hutang Piutang Emas Untuk Investasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses hutang piutang emas kepada Bu Emi dengan tujuan 

untuk investasi adalah debitur mengajukan permohonan emas sesuai 

yang diinginkan, kemudian Bu Emi membeli emas ke toko emas rama 

dan kemudian memberikannya kepada debitur, debitur melunasi 

hutang emas dengan cara mencicil sesuai kesepakatan yang dilakukan 

di awal transaksi hutang piutang. 

 

4. Pelaksanaan Hutang Piutang Emas 

Ibu Winarti sebagai pihak debitur menjelaskan pada saat itu 

saya berniat untuk meminjam uang kepada Bu Emi sebesar Rp. 

5.000.000, kemudian Bu Emi memberikan emas seberat 11,9 gram. 

Ketika saya tukar ke toko emas rama saya mendapat uang sebesar Rp. 

4.990.000 dikarenakan dipotong biaya ongkos tukang sebesar Rp. 

1) Mengajukan permohonan 

hutang 

Debitur Kreditur 

Toko Emas Rama 

3) Memberikan emas 

4) Melunasi hutang 

dengan mencicil 

2) Membeli emas 
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10.000. pada saat itu harga emas di toko rama per gram nya Rp. 

420.000. Pada awal transaksi hutang piutang terjadi kesepakatan 

antara saya dengan Bu Emi kalau saya harus membayar sebesar Rp. 

7.500.000 dengan cara mengangsur selama 10 kali angsuran. Namun 

saya sudah meminta kepada Bu Emi kalau saya akan mencicil setiap 

minggu sebesar Rp. 200.000 dengan hitungan 4 kali angsuran setiap 

minggunya. Karena Bu Emi menetapkan angsuran selama 10 kali, 

jadi saya harus mengangsur kepada Bu Emi selama 40 kali angsuran, 

dan sampai saat ini saya masih mengangsur hutang saya.
13

 

Kemudian Mbak Yayuk sebagai debitur memaparkan awal mula 

pelaksanaan hutang, pada saat itu saya berhutang kepada Bu Emi 

untuk keperluan nikahan anak saya. Saya berhutang sebesar Rp. 

5.000.000 dengan kesepakatan harus membayar sebesar Rp. 

7.500.000. dalam hal melunasi hutang saya berbeda dengan yang lain, 

karena saya meminta kepada Bu Emi kalau saya akan langsung 

melunasi hutang saya setelah acara pernikahan selesai.
14

 

Kemudian Bu Mujinah sebagai debitur memaparkan awal mula 

pelaksanaan hutang piutang emas, pada saat itu saya membutuhkan 

uang untuk keperluan pendaftaran sekolah SMP anak saya. Saya 

berniat untuk berhutang sebesar Rp. 2.000.000, kemudian Bu Emi 

memberi saya emas dengan berat 4,8 gram yang akan saya tukarkan 

ke toko emas rama. Pada saat itu harga emas di toko emas rama per 

                                                           
13

 Winarti,Wawancara, Gresik, 13 Desember 2016. 
14

 Yayuk, Wawancara, Gresik, 13 Desember 2016. 
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gram nya Rp. 420.000, dan saya mendapatkan uang Rp. 2.006.000 

dikarenakan dipotong biaya ongkos tukang sebesar Rp. 10.000. Pada 

awal transaksi hutang piutang terjadi kesepakatan antara saya dengan 

Bu Emi bahwa saya harus mengembalikan hutang emas dengan 

membayar uang sebesar Rp. 3.500.000 selama 10 kali angsuran. Jadi 

saya harus mengangsur sebesar Rp. 350.000 setiap sekali angsuran.
15

 

Mbak Mardiyah sebagai pihak debitur menjelaskan pada saat 

itu saya berniat untuk meminjam uang kepada Bu Emi sebesar Rp. 

5.000.000 untuk tambahan modal usaha jualan nasi pecel. Kemudian 

Bu Emi memberi saya emas dengan berat 11,9 gram dan saya disuruh 

menukar emas tersebut di toko emas rama supaya saya mendapatkan 

uang sesuai yang saya inginkan. Namun dari toko emas rama saya 

mendapat uang sebesar Rp. 4.990.000 dengan alasan dipotong ongkos 

tukang sebesar Rp. 10.000. pada awal transaksi hutang piutang terjadi 

kesepakatan antara saya dengan Bu Emi bahwa saya harus membayar 

hutang saya sebesar Rp. 7.500.000 dengan 10 kali angsuran. 

Kemudian saya meminta kepada Bu Emi kalau saya akan mengangsur 

hutang saya setiap hari saja sebesar Rp. 50.000 setiap hari. Jadi saya 

harus mengangsur selama 150 kali angsuran sampai hutang saya 

lunas.
16

 

Bu Emi sebagai pihak kreditur menambahkan penjelasan bahwa 

beliau memberikan bunga sebesar 50% dari setiap hutang 

                                                           
15

 Mujinah, Wawancara, Gresik, 13 Desember 2016. 
16

 Mardiyah, Wawancara, Gresik, 13 Desember 2016. 



60 
 

 
 

dikarenakan Bu Emi menetapkan sistem manajemen resiko dimana 

dikhawatirkan kalau nantinya debitur macet dalam hal membayar 

hutangnya, sehingga Bu Emi tidak akan terlalu rugi jika hal itu 

terjadi.
17

 

Dari beberapa hasil wawancara yang telah terpaparkan di atas, 

hutang piutang emas dengan pembayaran uang di Kelurahan 

Kebomas Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik ini merupakan 

pemberian barang kepada debitur dan debitur harus mengembalikan 

berupa uang dalam bentuk cicilan. Praktik ini sudah terjadi sejak 

beberapa tahun yang lalu dan terus berlanjut sampai sekarang, 

dikarenakan banyak warga yang merasa terbantu karena ada pinjaman 

untuk kebutuhan mereka dan juga syarat-syarat pinjaman yang tidak 

rumit. 
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